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ABSTRAK 

 

Sungai Pappa merupakan salah satu 

sungai di Provinsi Sulawesi Selatan yang 

sering mengalami banjir pada musim 

hujan. Banjir yang terjadi mengakibatkan 

adanya gerusan pada bagian tebing sungai 

sehingga untuk mencegah kerusakan tebing 

dan meluasnya sungai diperlukan 

perencanaan penahan tebing berupa 

bronjong.  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bentuk dan dimensi 

perencanaan perkuatan lereng yang efektif 

di Sungai Pappa Kabupaten Takalar. 

Perencanan dimensi dinding penahan 

tanah meliputi desain ukuran bronjong dan 

stabilitas bronjong dan dianalisis 

menggunakan rumus kapasitas perkuatan 

bronjong berdasarkan SNI 03-0090-1999. 

Hasil perhitungan gaya guling yang 

diperoleh sebesar 8.82 ≥ 1.5 dan gaya 

geser sebesar 4.34 ≥ 1.5 sehingga 

konstruksi bronjong masuk dalam kategori 

aman. Sementara itu peletakan bangunan 

bronjong pada tebing di bagian hilir sungai 

Jenelata sepanjang 200 meter dengan 

dimensi 2 x 1 x 0.5, jumlah sekat 1 serta  

kapasitas 1 m³. 

Kata Kunci : Banjir, Bronjong, 

Perkuatan tebing  

 

ABSTRACT 

 

The Pappa River is one of the rivers in 

South Sulawesi which often experiences 

flooding during the rainy season. The 

flooding that occurred resulted in scouring 

of the river cliffs, so to prevent damage to 

the cliffs and the expansion of the river, it 

was necessary to plan cliff supports in the 

form of gabions. This research aims to 

determine the form and dimensions of 

effective slope strengthening planning in 

the Pappa River, Takalar Regency. 

Planning the dimensions of retaining walls 

includes design of gabion size and gabion 

stability and is analyzed using the gabion 

reinforcement capacity formula based on 

SNI 03-0090-1999. The calculated results 

of the overturning forces were 8.82 ≥ 1.5 

and the shearing forces was 4.34 ≥ 1.5 so 

that the gabion construction was safe. 

Meanwhile, the gabion building will be 

placed on a cliff downstream of the 

Jenelata river, 200 meters long with 

dimensions 2 x 1 x 0.5, number of partitions 

1 and capacity of 1 m³ 

 

Keyword : Flooding, Gabions, Cliff 

reinforcement 

 

1. PENDAHULUAN 

Sungai Pappa merupakan sungai yang 

berada di Kecamatan Polongbangkeng 

Selatan Kabupaten Takalar Provinsi 

Sulawesi Selatan. Sungai ini berada di 

wilayah Desa Lantang Kecamatan 

Polongbangkeng Selatan. Secara alamiah, 

kondisi sungai Pappa telah terbentuk 

dengan baik namun kondisi tersebut tidak 

tetap karena pada musim hujan sering 

terjadi banjir. Bencana banjir terjadi tidak 

lain karena adanya campur tangan manusia 

pada sungai baik di hulu, tengah ataupun 

hilirnya (Afryansyah et al, 2023). Air yang 

meluap saat banjir adalah imbas dari 
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kondisi DAS, adanya peristiwa sedimentasi 

dan kondisi danau ataupun waduk yang 

berfungsi untuk menahan air (Triatmodjo, 

1993). Selain faktor manusia yang lebih 

dominan, menurut Azmi dkk (2022), 

terdapat faktor-faktor alam yang sifatnya 

kurang dominan namun turut 

mempengaruhi terjadinya banjir 

diantaranya adalah kondisi geomorfologi, 

geologi serta pasang surut dari air laut 

akibat pemanasan global. Banjir yang 

terjadi pada sungai mengakibatkan bagian 

dari tebing sungai tergerus. Bermacam-

macam usaha dilakukan pemerintah untuk 

meminimalkan kerusakan tebing yang 

terjadi, namun curah hujan yang semakin 

meningkat setiap tahun mengakibatkan 

proses kerusakan tebing terus menerus. 

Sesuai peta Daerah Aliran Sungai pada 

Sungai Pappa, tebing atau lereng yang 

mengalami kerusakan berada di bagian 

tikungan jembatan Desa Lantang 

Kecamatan Polombangkeng Selatan 

Kabupaten Takalar. Di daerah tersebut 

sebelumnya telah memiliki perkuatan 

tebing menggunakan bronjong namun 

masih ada sebagian daerah yeng belum. 

Oleh karena untuk mencegah tebing yang 

mengalami kerusakan dan sungai yang 

meluas dikarenakan gerusan jadi konstruksi 

bronjong dengan daerah perencanaan 

sekitar 200 meter sangat diperlukan. 

Perubahan morfologi dari sungai 

yakni belokan maupun pelebaran 

dikarenakan tinggi muka air yang 

mengalami kenaikan menyebabkan tebing 

sungai yang semakin tergerus. Gerusan 

akan semakin bertambah ketika ada 

perubahan geometri sungai juga. Menurut 

Hoffmans & Verheij (1997), terjadinya 

gerusan tebing memicu pola aliran sungai 

yang berubah sehingga pelebaran di sekitar 

tebing sungai tersebut tidak dapat dihindari. 

Berbagai peristiwa kerusakan pada tebing 

sungai yang diakibatkan oleh gerusan, salah 

satunya di Sungai Pappa yang berada di 

Desa Lantang Kecamatan Polong bangkeng 

Selatan Kabupaten Takalar Provinsi 

Sulawesi Selatan. Kerusakan tebing sungai 

yang terjadi setiap tahunnya memburuk 

terutama pada musim hujan. Bagian 

kerusakan yang parah yaitu pada tikungan 

sebab aliran pada area tersebut lebih cepat 

dibanding area lainnya. Berdasarkan survey 

awal oleh Pattipawaej dkk (2019), 

perkebunan masyarakat pada bantaran 

sungai mengalami pengikisan dampak dari 

gerusan. Selain itu telah ada sejumlah 

rumah warga sekitar yang jaraknya sudah 

mendekati sungai. Berdasarkan latar 

belakang diatas maka dirasa perlu 

melakukan penelitian ini. 

 

1.1 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana bentuk 

dan dimensi perencanaan perkuatan lereng 

yang efektif di Sungai Pappa Kabupaten 

Takalar”. 

 

1.2 Tujuan Penulisan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

“Mengetahui bentuk dan dimensi 

perencanaan perkuatan lereng yang efektif 

di Sungai Pappa Kabupaten Takalar”. 

 

1.3 Urgensi Penelitian 

Secara praktis nilai urgensi penelitian 

ini adalah melakukan perencanaan dinding 

penahan berupa bronjong untuk mencegah 

kerusakan tebing dan meluasnya sungai 

dampak dari gerusan setelah banjir yang 

tidak dapat dihindari. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian kasus/lapangan adalah 

suatu penelitian dimana latar belakang 

eksisting serta interaksi lingkungan 

dipelajari secara saksama. 

 

2.1 Prosedur Pengumpulan Data 

1. Data Primer 

Pengumpulan data primer 

menggunakan sistem pemantauan scoping 

area yaitu di sungai Pappa. Dalam hal ini 

dilakukan observasi DAS Pappa serta 
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pengambilan data dimensi serta kecepatan 

aliran sungai melalui pengukuran langsung 

pada lokasi pengambilan data untuk 

kemudian dikaitkan dengan luas 

penampang dari sungai untuk mendapatkan 

nilai debit air. Data-data yang mendukung 

berupa kedalaman dan lebar dari sungai. 

Data yang dimaksud berupa data lebar 

maupun kedalaman sungai untuk dipakai 

untuk mendapatkan profil maupun luas dari 

penampang sungai (Alhafez et al, 2022). 

 

2. Data Sekunder 

Pengumpulan data sekunder berupa 

literatur seperti skripsi, diklat, jurnal serta 

buku yang terkait (Ikhsan et al, 2022). 

Adapun data sekunder pada penelitian ini 

berupa data curah hujan demi memperoleh 

besaran debit banjir. 

 

2.2 Alat dan Bahan Penelitian 

1. Peta Lokasi 

2. Meteran panjang, untuk mengukur 

panjang lereng 

3. Kamera untuk dokumentasi hasil 

kegiatan 

4. GPS (Global Positioning System) 

5. Alat tulis menulis.  

 

2.3 Tahapan Analisis 

Analsis yang dilakukan pada 

penelitian ini yaitu : 

Setelah data penelitian telah 

terkumpul maka dilakukan tahapan 

perencanaan (planning) untuk perkuatan 

lereng secara seksama dengan 

memperhatikan pengaruh-pengaruh arus, 

adanya penggeseran alur dan belokan 

sungai (Muntaha et al, 2020). 

Setelah itu dilakukan perencanan 

dimensi dinding penahan tanah berupa 

bronjong. Spesifikasi teknis untuk kawat 

bronjong digunakan acuan SNI 03-0090-

1999, tentang mutu serta uji bronjong dan 

kawat bronjong. Dalam acuan SNI tersebut 

mendeskripsikan bahwa bronjong 

merupakan kotak yang terdiri dari anyaman 

kawat berbahan baja yang dilapisi dengan 

seng serta diisi dengan batu-batu sebagai 

pencegah erosi dan dipasang pada tebing 

serta tepian sungai dengan proses 

penganyaman menggunakan mesin (SNI 

03-0090-1999). 

Analisis kapasitas Bronjong akan 

dihitung menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝐺 = 𝑉. 𝐵𝑗……………(1) 

 

Dimana :  

G = Berat Bronjong (ton) 

V = Volume Bronjong (m3) 

Bj = Berat jenis batu (ton) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Bronjong 

Bronjong merupakan konstuksi 

fleksibel yang memiliki kemampuan 

menahan gerakan baik itu vertikal dan 

horizontal serta apabila runtuh masih dapat 

digunakan kembali (Pandra, 2023). Sifatnya 

yang berongga memungkinkan air 

menerobos namun pergerakan tanahnya 

dicegah oleh bronjong, selain itu bronjong 

juga tidak mudah retak karena adanya 

tekanan dari belakang (Triatmodjo, 1994). 

Seperti pada lokasi titik penelitian yang 

mana daerah tebing sungai mulai 

mengalami pengikisan tebing dan erosi 

yang banyak menimbulkan kerugian 

material dan imaterial, seperti yang terjadi 

di Desa Lantang Kecamatan 

Polongbangkeng Selatan pada Sungai 

Pappa Kota Takalar. Untuk itu dilakukan 

perencanaan perkuatan lereng dengan 

mengguanakan dinding bronjong. 

 

1. Dimensi Bronjong 

Menurut Darmawan dkk (2023), 

dalam pemilihan dimensi bronjong tidak 

serta merta dapat kita tentukan langsung 

sehingga diperlukan pengamatan di lokasi 

dengan berbagai pertimbangan. Ada 

beberapa jenis dimensi brojong yang sesuai 

standar SNI, oleh karena itu bronjong yang 

ingin digunakan berdimensi 2 x 1 x 0.5 

dengan jumlah sekat 1, kapasitas 1 m³, 



 

 
 

 

210 
 

FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS WIRARAJA SUMENEP - MADURA 

Jurnal “MITSU” Media Informasi Teknik Sipil UNIJA Volume 12, No. 2, Oktober 2024  e-ISSN 2685-9173 

 

lubang 80 mm x 100 mm, jumlah lilitan 3, 

kuat tarik 41 kg/m² dan berat/lembar 15.5 

kg.  

Ukuran bronjong kawat bentuk I, menurut 

SNI 03-0090-1999 adalah seperti berikut : 

 

Tabel 1. 

Ukuran Kawat Bronjong 

Kode 
Ukuran (M) Jumlah 

Sekat 

Kapasitas 

M2 Panjang Lebar Tinggi 

A 2 1 1 1 2 

B 3 1 1 2 3 

C 4 1 1 3 4 

D 2 1 0.5 1 1 

F 3 1 0.5 2 1.5 

E 4 1 0.5 3 2 

 

Kode menampilkan ukuran dari suatu 

bronjong kawat yang memiliki anyaman 

sebesar 80 x 100 mm. Pada penelitian ini 

digunakan bronjong D yang mana 

berdimensi 2 x 1 x 0.5 m. 

 

2. Analisis Kapasitas Bronjong 

a) Volume bronjong (V)  

V = 2 x 1 x 0.5 = 1 m3  

b) Berat jenis batu (Bj) 

Bj = 1500 kg = 1.5 ton 

c) Berat bronjong (G) 

G = V x Bj 

  = 1 x 1.5 

   = 1.5 ton 

 

Volume Bronjong pada sisi kanan (200 m) 

dengan jumlah 5 trap  

= (5 x 1.5) x 200 

= 1500 ton 

 

Volume Bronjong pada sisi kiri (200 m) 

dengan jumlah 5 trap 

= (5 x 1. 

5) x 200 

= 1500 ton 

 
Gambar 1.  

Gambar Potongan Dinding Penahan Tanah Bronjong 

 

Gambar diatas merupakan gabion atau lebih 

dikenal dengan istilah bronjong guna 

menopang tanah di bagian belakangnya 

serta memiliki data sebagai berikut : 

a) Beban merata permukaan (q) 

q = 8 KN/m2 

b) Tinggi bronjong diatas tanah (H) 

H = 5 m 

c) Tinggi Muka Air Normal (MAN)  

Hnormal = 1.20 m 

d) Tinggi Muka Air Banjir (MAB)    

Hmax = 3.50 m 

e) Data Tanah : 

γ = 10.944 KN/m3 

ϕ = 20.02° 

c = 0.353 Kg/cm³ 

MAN

Dasar Sungai

MAB

45°

50.00

400.00

200.00

200.00

50.00

50.00

50.00

50.00

50.00

50.00

50.00
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a) Menghitung Nilai Ka 

Ka = tan2 (45 - ɸ / 2) = 0.49 

b) Menghitung Pa akibat beban merata 

Pa = q . H .Ka 

Pa = 8 . 5 . 0.49 

Pa = 19.6 

c) Menghitung Stabilitas Guling dan 

Stabilitas Geser 

 

 
Gambar 2. 

Sketsa Diagram Tekanan Tanah 

Menghitung Stabilitas Guling 

Dalam perencanaan suatu konstruksi 

dinding penahan perlu di pertimbangkan 

stabilitas gulingnya. Pembangunan 

pemasangan bronjong  harus benar benar 

berdasarkan perhitungan kestabilan dan 

faktor keselamatan karena kesalahan yang 

terjadi dalam bangunan bronjong dapat 

berakibat fatal yaitu kerugian anggaran. 

Konstruksi bronjong tersebut bisa disebut 

aman apabila faktor keamanan baik 

terhadap pergeseran bahaya penggulingan 

bronjong sudah diperhitungkan (Amalia et 

al, 2022). 

 

Tabel 2. 

Perhitungan Momen Guling 
Gaya Lateral (kN) Lengan (m) Momen (kN.m) 

Pa 1 = (5).(8).(0.49) = 19.6 2.5 49 

Pa2   = 1/2.(10.944).(5)^2.(0.49) = 46.87 1.43 67.032 

∑W = 66.47  ∑Mgl = 116.032 

 

Faktor Keamanan Terhadap Guling: 

Fgs = (∑Mw)/(∑Mgl) ≥ 1.5 

Fgs = 675.39/116.032 ≥ 1.5 

= 5.82 ≥ 1.5  (Aman) 

  

Menghitung Stabilitas Geser 

Bergesernya bangunan dinding 

penahan tanah disebabkan karena gaya 

horizontal lebih besar lebih besar dari gaya 

vertikal. Tanah timbunan yang berada di 

depan bronjong akan memberikan tekanan 

tanah pasif sehingga akan mengurangi 

pergeseran dinding penahan tanah (Pratama 

et al, 2023). 

Indikator tanah dasar yakni sebagai berikut: 

Kohesi efektif (c’) = 0.67 . c 

= (0.67) . (0.353) = 0.237 

Tan ɸ = tan 20.02 = 0.36 

Gaya tahanan geser  

= c’ . b + ∑W . tanɸ 

= (0.237).(4) + (233.88) . (0.36) 

= 85.14 

Maka : 

Fgs = (∑Rh)/(∑Ph) ≥ 1.5 

Fgs = ( 85.14)/19.6 ≥ 1.5 

= 4,34  ≥ 1.5 

 

w2

w3

w4

w5

w1

pa 2

pa 1

  q = 8

MAN

MAB

Dasar Sungai
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Tabel 3. 

Perhitungan Stabilitas Geser 

Bagian Berat Lengan Momen 

W1 (5).(4).(10.944) = 218.88 3 656.64 

W2 (4).(1).(1.5) 1.75 10.5 

W3 (3).(1).(1.5) 1.25 5.625 

W4 (2).(1).(1.5) 0.75 2.25 

W5 (1).(1).(1.5) 0.25 0.375 

 ∑W = 233.88  ∑Mw = 675.39 

 

Konstruksi sebuah bronjong dikatakan 

aman terhadap geser jika ΣV & ΣH > SF  

1.5. Dari analisis data didapatkan nilai 

FSgeser sebesar 4.34 sehingga struktur  

konstruksi  ini bisa dikatakan  aman  atas 

geser. 

 

3. Desain Bronjong 

 

 
Gambar 3. 

Sketsa Desain Bronjong Sungai Pappa 

Rancangan diatas yang telah sepadan 

dengan sesuai keadaan sungai Pappa. 

Instalasi bronjong ini diharapkan bisa 

memperkuat tebing sehingga meminimalisir 

gerusan sebagai sebab dari aliran yang tidak 

dapat dihindari di lokasi penelitian. 

Bronjong bersifat fleksibel untuk 

menahan gaya-gaya serta jika struktur 

tersebut ambruk pemanfaatannya masih 

bias dilakukan dengan berbagai cara. 

Terlebih di satu sisi sifatnya bisa ditembus 

air dan di sisi lain berupa penahan aktivitas 

tanah yang berlebih (Ardiansyah et al, 

2022). 

Maka dari itu pada penelitian ini 

digunakan dimensi sebesar 2 x 1 x 0.5 m, 

yang mana tinggi perkuatan tebing yakni 

sebesar : 

 

= Hmax + Clearance 

= 3.5 + 1.5  = 5 m 

 

Tinggi perkuatan tebing 5 m dikatakan 

aman sebab telah melampaui tinggi muka 

air maksimal serta kontrol terhadap 

gulingnya sebesar 5.82 ≥ 1.5 (aman) dan 

kontrol terhadap gesernya sebesar 4.34 ≥ 

1.5 (aman). 

 

4. KESIMPULAN 

Mengacu pada hasil penelitian serta 

data lapangan seperti tinggi muka air 

normal dan banjir serta tinggi dan 

kemiringan lereng maka dapat disimpulkan 

bahwa dimensi bronjong sebesar 2 x 1 x 

0.5, sekat sebanyak satu buah serta  

kapasitas 1 meter kubik. 

Pada analisis perhitungan bronjong 

diperoleh angka keamanan masing-masing 

terhadap stabilitas guling sebesar 5.82 dan 

bidang persamaan

reference level

ELEVASI TANAH ASLI

ORIGINAL GROUND LEVEL

JARAK (m)

DISTANCE (m)

30.00

Lebar Sungai = m

= m

= m

= m

0.00

0.00

0.00

0.00

 48 

 45 

 40 

 35 

Qnormal

Q2

Q5

Q10

Q25

Q50

Q100

QMax
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stabilitas geser sebesar 4.34 yang mana 

lebih besar daripada 1.5 sehingga 

dinyatakan aman dan dapat dibangun pada 

ketinggian 5 meter serta lebar 4 meter. 
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